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Davao City adalah kota terbesar dan ibu kota utama di Pulau Mindanao, Filipina. Davao
adalah kota multikultural dan kosmopolitan. Di kota ini terdapat 10 suku asli yang
hidup damai berdampingan dengan kaum pendatang baik itu yang berasal dari Filipina
maupun dari luar negeri. Davao merupakan kota metropolitan terbesar di pulau
Mindanao dan daerah metropolitan terpadat ke-3 di Filipina setelah Metro Manila dan
Metro Cebu. Properti yang sangat komersial ini terletak tepat di jantung distrik
pengembangan Kota Davao. Perusahaan komersial, pendidikan, kesehatan dan
pemerintah yang terkenal berada di kawasan ini. Properti di kawasan pembangunan ini
merupakan properti tertinggi dan paling dicari di kota Davao. Karena itu, penting untuk
memanfaatkan properti ini hingga potensi maksimalnya.

Mengingat maraknya merek nasional dan internasional yang berdiri di kota Davao,
dapat diperkirakan masuknya pengunjung tidak hanya di sektor pariwisata tetapi juga
di sektor bisnis. Pembangunan yang terus-menerus di Kota Davao berarti munculnya
kebutuhan yang meningkat akan merek hotel kelas internasional. Saat ini di Kota
Davao hanya memiliki 2 hotel sekelas yaitu Marco Polo Davao dan Park Inn by
Radisson. Sisanya dimiliki dan dikelola secara lokal. Sehingga direncanakan akan
dibangun kompleks hotel dan konvensi untuk acara lokal, nasional dan internasional
agar menjadi salah satu pelopor industri MICE yang sedang berkembang di Davao.

Perancangan desain interior Hotel Four Points ini bertujuan untuk menawarkan
akomodasi bagi pengunjung yang datang ke Convention Center yang berada di
kawasan Davao Convention Center & Hotel. Konsep yang ditawarkan dari
perancangan hotel Four Points ditujukan untuk independent traveler dan desain yang
memiliki penggayaan modern vintage. Gaya modern vintage diaplikasikan dengan
memasukan unsur bentuk, estetika, motif hingga material. Aplikasi tersebut
diwujudkan dalam penggunaan pola weaving pada beberapa furnitur, pemilihan warna
yang sesuai konsep, dan penggunaan material tradisional sehingga memiliki nilai
estetis tersendiri.
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